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MOTTO
“ Kelemahan terbesar kita adalah saat menyerah. Cara pasti untuk
meraih sukses adalah cobalah sekali lagi.”
( Thomas Alfa Edison)
“ Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan
sabar ”
( Khalifah Umar )
“ Siapapun yang belum pernah melakukan kesalahan tidak pernah
mencoba sesuatu yang baru ”
( Albert Einsten )
“ Seseorang yang mampu bangkit setelah jatuh adalah orang yang
lebih kuat daripada seseorang yang tidak pernah jatuh sama
sekali ”
( Mario Teguh )
“ Jangan tanya apa yang dibuat oleh Negara untukmu, tapi
tanyalah apa yang boleh kamu buat untuk Negara ”
( Abraham Lincoln )
“ Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak
menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat
mereka menyerah ”
( Thomas Alfa Edison )
“ Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka
melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus
dikerjakan, entah mereka menyukainya atau tidak ”
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PENGARUH SEGREGASI AGREGAT TERHADAP KARAKTERISTIK
MARSHALL PADA CAMPURAN HRS
ABSTRAKSI
Pada proses pelaksanaan di lapangan sering terjadi permasalahan-
permasalahan yang dapat menurunkan kualitas campuran. Salah satu yang
mungkin ditemui adalah segregasi agregat. Penyebabnya antara lain penyimpanan
agregat di stockpile, proses penanganan saat di AMP (Asphalt Mixing Plant),
proses pengangkutan, dan proses penghamparan. Pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari segregasi yang terjadi di stockpile pada
campuran HRS-WC (Hot Rolled Sheet - Wearing Course).
Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilakukan di
Laboratorium Teknik Sipil UMS. Percobaan yang dilakukan antara lain pengujian
kualitas aspal, agregat halus, dan agregat kasar, penentuan proporsi agregat,
mencari Kadar Aspal Optimum (KAO) dengan variasi kadar aspal 5%, 5,5% , 6%,
6,5%, 7%, 7,5% terhadap berat total agregat, dan pembuatan benda uji untuk
campuran normal dan campuran yang terjadi segregasi. Agregat menggunakan 3
fraksi agregat dengan variasi segregasi tiap fraksi yaitu Segregasi I yang diambil
dari bagian ujung atas timbunan, Segregasi II dari bagian tengah luar timbunan
Segregasi III dari bagian bawah luar timbunan dan campuran Normal yang
diambil dari agregat yang jatuh dari conveyor sebelum jatuh ke timbunan.
Kemudian dibuat benda uji dari masing-masing variasi dengan Kadar Aspal
Optimum yang selanjutnya di uji dengan alat Marshall Test.
Segregasi agregat di stockpile mempengaruhi kualitas dari campuran HRS.
Pada campuran yang agregatnya terjadi segregasi dari bagian ujung stockpile,
bagian tengah sebelah luar stockpile, dan bagian bawah sebelah luar stockpile
mengalami penurunan nilai stabilitas sebesar 1297.12 kg, 1043.56 kg, 773.54 kg;
Marshall Quotient 485.75 kg/mm, 350.28 kg/mm, 223.90 kg/mm; kepadatan 2.25
gr/cc, 2.24 gr/cc, 2.17 gr/cc; VFWA 64.27 %, 62.45 %, 55.05 %. Rongga yang
terbentuk juga semakin besar pada campuran yang agregatnya terjadi segregasi
dari bagian ujung stockpile, bagian tengah sebelah luar stockpile, dan bagian
bawah sebelah luar stockpile yang ditunjukkan dengan nilai VMA 23.71 %, 24.16
%, 26.50 %; dan VIM 8.59%, 9.12%, 11.93 %. Sedangkan nilai kelelehan pada
campuran yang agregatnya terjadi segregasi pada bagian ujung stockpile
mengalami penurunan dari kondisi normal sebesar 2.72 mm, kemudian pada
campuran yang terjadi segregasi pada bagian tengah sebelah luar stockpile naik
menjadi 3.05 mm dan pada campuran yang terjadi segregasi pada bagian bawah
sebelah luar stockpile naik menjadi 3.53 mm.
Kata kunci: HRS-WC, Segregasi agregat, Karakteristik Marshall.
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EFFECT OF AGGREGATE SEGREGATION ABOUT MARSHALL
CHARACTERISTICS THE HRS MIXTURE
ABSTRACT
In the process of implementation in the field often develops problems does
reducing the quality of the mix. One might encounter is the aggregate
segregation. The causes are aggregate in stockpile storage, handling process
when the AMP (Asphalt Mixing Plant), in the transport process, and the paving
process. In the present study aimed to determine the effect of segregation that
occurred in the stockpile in a mixture of HRS-WC (Hot Rolled Sheet - Wearing
Course).
In this study, experiments were carried out using the method in the
Laboratory of Civil Engineering UMS. The experiments were carried out, among
others, testing the quality of asphalt, fine aggregate, and coarse aggregate, the
determination of the proportion of aggregate, search for the optimum bitumen
content (OBC) with bitumen content variation of 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7%, 7.5%
of the total weight of aggregate, and the manufacture of test specimens for the
normal mixture and mix segregation. Aggregate using 3 aggregate fractions with
variations of segregation each fraction is segregation I, which is taken from the
upper end of the pile, Segregation II from the center of the pile outside,
Segregation III of the outside bottom of the pile and Normal mixture are taken
from the aggregates fall from the conveyor before falling into a pile . Then the
specimen was made from each variation with using Optimum Asphalt Content
tested by Marshall Test tool.
Segregation of aggregate in the stockpile affect the quality of HRS mixture .
In the mix of aggregate segregation from the end of the stockpile , the middle of
outer stockpile and lower outer stockpile impaired stability of 1297.12 kg ,
1043.56 kg , 773.54 kg ; Marshall Quotient of 485.75 kg / mm , 350.28 kg / mm ,
223.90 kg / mm ; density 2:25 g / cc , 2:24 g / cc , 2:17 g / cc ; VFWA 64.27 % ,
62.45 % , 55.05 % . Void are formed also the greater the mix of aggregate
segregation of the end of the stockpile , the middle of outer stockpile and lower
outer stockpile VMA showed with 23.71 % , 24.16 % , 26.50 % , and VIM 8:59 %
, 9:12 % , 11.93 % . While the value of the aggregate melting the mixture
segregation occurs at the end of the stockpile has decreased by 2.72 mm in
normal conditions , then the mixture segregation that occurs in the middle of the
outer stockpiles rose to 3:05 mm and the mixture segregation occurs at the bottom
of the outer stockpile rose to 3:53 mm .
Keywords: HRS-WC, aggregate segregation, Marshall characteristics.
